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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa mean pre-test sebesar 

232.23 ±9.884 sedangkan mean post test yaitu 185,30 ±9.549 sehingga di dapatkan 

mean penurunan kadar glukosa darah sebesar 46.933 ±3.956 . hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai p= 0.000 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari 

pemberian intervensi senam kaki dan SDB pada kadar glukosa darah penderita 

DMT2.   

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Pasien 

Memberikan terapi nonfarmakologis yang aman, mudah, dan terjangkau 

untuk membantu mengontrol kadar glukosa darah serta meningkatkan kualitas 

hidup penderita Diabetes Melitus Tipe 2. 

7.2.2 Bagi Keluarga Pasien 

Memberikan informasi mengenai intervensi nonfarmakologis yang dapat 

dilakukan secara mandiri sebagai pendamping terapi farmakologis sehingga 

keluarga dapat berperan aktif dalam mendukung pengendalian kadar glukosa darah 

penderita Diabetes Melitus Tipe 2. 

7.2.3 Bagi Tenaga Kesehatan (Perawat/Tenaga Medis) 

Menjadi referensi dalam penerapan intervensi keperawatan 

nonfarmakologis yang dapat dipadukan dengan terapi farmakologis untuk 

membantu mengendalikan kadar glukosa darah pada penderita Diabetes Melitus 

Tipe 2. 
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7.2.4 Bagi Institusi Kesehatan 

Menjadi alternatif inovasi pelayanan kesehatan dalam pengelolaan Diabetes 

Melitus Tipe 2 melalui penerapan intervensi nonfarmakologis yang efektif, aman, 

dan mudah diterapkan. 

7.2.5 Bagi Institusi Pendidikan (Dosen) dan Mahasiswa 

Menjadi sumber referensi dan bahan pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam pembelajaran mengenai intervensi keperawatan nonfarmakologis 

berbasis bukti pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2. 

7.2.6 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi referensi ilmiah dan dasar pengembangan penelitian selanjutnya 

mengenai intervensi nonfarmakologis pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 

dengan mempertimbangkan variabel lain, desain penelitian yang lebih kuat, serta 

durasi dan frekuensi intervensi yang lebih beragam. 
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